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Bicaralah tentang apa saja, juga tentang kesenian
Tetapi seni tidak hanya untuk dibicarakan
Seni dan lmdaya harus dilakukan

dan dilestarikan. ..

September 2019

*Suatu hari di Kampoeng Batara bercengkrama bersama anak-
anak yang mereka tidak peduli dengan kemewahan..



“...kapan orang bersepeda dengan keluarga menonton
gandrung dengan gratis hanya beli kopi dan jajan, konsep
saya seperti itu..”

(Samsul: Pelaku Budaya Kemiren)

“Osing merupakan sisa-sisa wong Blambangan, Kami
lebih suka disebut wong Blambangan. Tetapi karena ini
adalah idetitas maka Kamipun menjadi bangga ..”

(Agus: AMAN)
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Ucapan Terimakasih

uku ini adalah Luaran Penelitian Terapan Tahun 2019,
sesuai dengan Kontrak Penelitian Tahun Anggaran

2019.

Buku ini ditujukan untuk seluruh masyarakat pecinta seni
dan budaya, untuk seluruh mahasiswaku dan rekan-rekan
sesama dosen.

Ucapan terimaksih secara khusus untuk Mas Samsul, pelaku
budaya dari Desa Kemiren. Dia tidak sekedar penari, tapi
naluri seni telah mengalir pada darahnya dan dia dengan jiwa
seninya telah membawa anak-anak desa Kemiren untuk selalu
mencintai seni. Cak Widi, pelopor taman baca dan bermain
anak di Kampung Batara. Peran terhadap pelestarian yang
diluar nalar. Seluruh anggota FGD, yang telah meluangkan
waktu dan pemikiran pelaku budaya Osing. Buku ini tentunya
tidak akan terbit tanpa kontribusi dan partisipasi yang sangat
berarti, pada setiap kedatangan kami di desa Kemiren.



Terimakasih juga kepada perusahaan-perusahaan yang
peduli terhadap pelestarian budaya adat Kemiren danberkenan
menyisihkan dana CSR Budaya untuk sanggar-sanggar binaan.

Peneliti
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uku ini disusun untuk memenuhi luaran Penelitian
Hibah Terapan tahun 2019 yang merupakan luaran
tahun pertama dalam rangkaian penelitian ini.

Tujuan penelitian ini untuk menguak potret partisipasi
perusahaan terhadap pelestarian budaya adat Osing. Kemiren
telah memikat kami, menjadikan daya tarik tersendiri bagi kami
sehingga dalam perjalanan penyelesaian penelitian ini kami
menjadi lebih terfokus pada bagaimana pelaku budaya di
Kemiren dengan gigihnya berupaya melestarikan adat budaya
yang telah mengakar di desanya. Sehingga buku ini tentu
tidak hanya menguraikan tentang CSR, tapi juga bagaimana
masyarakat Desa Kemiren berupaya selalu menegakkan nilai-
nilai budaya leluhur, menjalankan setiap upacara ritual adat dan
menyempurnakan setiap tradisi yang ada untuk memanjatkan
doa kepada Sang Kholiq. Tanpa pamrih dengan dalih nilai-nilai
modern ataupun dalih dengan segala keterbatasan pendanaan.

Generasi muda desa Kemiren adalah generasi muda yang
peduli sangat peduli dengan nilai-nilai budaya dan adat yang
harus mereka junjung tinggi. Mereka berkiprah melalui sanggar-
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sanggar kesenian yang ada, melaui pementasan kesenian
dan melalui keterlibatan pada Banyuwangi festival. Melalui
penelitian ini semoga kiprah mereka tidak bertepuk sebelah
tangan. Kegigihan mereka dalam menegakkan adat budaya
juga tidak sendiri. Karena mereka pelestari budaya, mereka
seninam, mereka pelaku budaya,mereka pewaris budaya,
mereka penerus nilai-nilai budaya adat, mereka anak-anak
bangsa.

Penelitian ini menawarkan model penyaluran CSR Budaya
yang memungkinkan untuk diterapkan di Banyuwangi. Melalui
Focus Group Discusion akhirnya dicapai sebuah kesepakatan
bahwa perusahaan yang ada di Banyuwangi akan melakukan
pembinaan terhadap sanggar-sanggar yang didirikan untuk
melestarikan nilai-nilai budaya adat Osing. Selanjutnya pada
penelitian ini disajikan model implementasi kebijakan model
CSR Budaya terdiri dari input intelektual capital yang dimiliki
oleh sanggar budaya, proses pelaksanaan yang melibatkan
perusahaan, output berupa produk-produk sebagai wujud
pelestarian adat dan dampak yang dirasakan oleh sanggar
budaya dengan outcome meningkatnya peran dari generasi
muda dalam pelestarian budaya adat Osing di Banyuwanagi.

Tentu saja buku ini akan sangat memerlukan
penyempurnaan dalam segala hal, baik kualitas isi, konten
budaya ataupun pemaknaan pada nilai budaya itu sendiri.
Kritik dan saran positif sesmoga dapat menjadi penyempurnaan
pada penerbitan berikutnya. Insha Allah.

Peneliti
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“Seni tetap seni. Ritual dan tradisi juga berbeda.
Ritual adat adalah sesuatu yang tidak boleh itinggalkan,
kalau agama ada sholat, ada gereja, ritual ada
mantra-mantra, semua ditujukan untuk

memohon keselamatan kepada

Sang Pencipta.”

“Kursi kosong itu jangan diduduki!!”

(Hasnan Singodimayan:Catatan pada acara Seblang
Lulian)
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Pemerintah Kabupaten Banyuwangi menyadari potensi budaya Suku
Osing yang cukup besar dan unik, sehingga pemerintah menetapkan
Desa Kemiren di Kecamatan Glagah sebagai desa adat yang
dikembangkan untuk tetap mempertahankan nilai-nilai budaya Suku
Osing. Di desa ini terdapat perkampungan asli warga Suku Osing dan di
desa ini mereka masih mempertahankan tradisi dan nilai nilai leluhurnya.

Lebih lanjut, kesenian yang terdapat pada Suku Osing sangat unik dan
banyak mengandung unsur mistik seperti kesenian Suku Bali dan Suku
Tengger. Mulai dari Gandrung, Patrol, tari Seblang, Damarwulan,
Angklung, Tari Barong, Kuntulan, Kendang Kempul, Janger, Jaranan,
Jaran Kincak, Angklung Caruk dan Jedor. Selain itu juga terdapat upacara
tradisi adat seperti tradisi petik laut, metik (padi dan kopi), Rebo Wekasan,
Kebo-keboan, Ruwatan, Tumplek Punjen, Gredoan, Endog-endogan dan
tradisi lainnya.

Buku ini berfokus pada bagaimana pelaku budaya di Kemiren dengan
gigihnya berupaya melestarikan adat budaya yang telah mengakar di
desanya. Buku ini juga menguraikan tentang bagaimana masyarakat
Desa Kemiren berupaya selalu menegakkan nilai-nilai budaya leluhur.
Dalam buku ini mengulas pula tentang program CSR pelestarian budaya
yang dilakukan di sana.
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